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PPPEEENNNGGGAAANNNTTTAAARRR    RRREEEDDDAAAKKKSSSIII    

Dengan rasa lega dan gembira para pemrakarsa dan Tim 
Redaksi buku Sejarah Penataan Ruang Indonesia menyajikan buku 
ini untuk dapat diedarkan dan dibaca bagi pembaca umum dan 
teristimewa para pejabat, peneliti, pengajar, pengamat, dan siswa 
yang berminat pada masalah penataan ruang di Indonesia. 
Pemrakarsa dan Tim Redaksi menyadari sepenuhnya ketika 
memulai dengan penulisan buku Sejarah Penataan Ruang Indonesia 
betapa berat tanggung jawab dan pekerjaan yang harus dipikul 
dalam melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan penulisan suatu 
buku sejarah mengenai hal yang demikian belum populernya yaitu 
tentang penataan ruang. Penulisan buku sejarah seperti tentang 
penataan ruang Indonesia memerlukan komitmen waktu dari banyak 
penyumbang dan penulis, komitmen penyediaan sumber daya 
terutama dana yang diperlukan, dan komitmen politik untuk 
mendukung upaya yang cukup berat dan memerlukan ketekunan 
dan kesabaran serta energi dan waktu ini. 

Tim Redaksi buku sejarah penataan ruang Indonesia ini 
pertama-tama berterima kasih atas dukungan politik yang diperoleh 
dari Mantan Direktur Jenderal Cipta Karya yang kemudian menjadi 
mantan Sekretaris Jenderal Departemen Permukiman dan 
Pembangunan Wilayah / Prasarana Wilayah (Kimbangwil / 
Kimpraswil) Bapak Drs.Gembong Priyono yang memberikan 
dorongan yang sangat besar bagi upaya penulisan ini. Buku sejarah 
penataan ruang Indonesia ini dapat diwujudkan berkat dukungan 
pendanaan dan sumbangan berupa tulisan, informasi, hasil 
penelitian, dan bantuan teknis yang diperoleh dari Kementerian 
Perumahan Penataan Ruang dan Lingkungan (MVROM) Pemerintah 
Belanda. Penulisan buku ini mendapatkan dukungan terus menerus 
dari Mantan Direktur Jenderal Penataan Ruang Bapak Ir.Sjarifuddin 
Akil yang saat ini menjabat sebagai Direktur Jenderal Perumahan 
dan Permukiman yang selain memberikan dorongan moril juga telah 
mengalokasikan staf dan menyediakan segala macam logistik yang 
diperlukan sepanjang penulisan buku ini. Ucapan terima kasih 
teristimewa harus disampaikan kepada segenap penyumbang 
tulisan, anggota Tim Redaksi dan Tim Pelaksana berikut Tim 
Sekretariat dan para Editor Profesional STRI yang telah memberikan 
pengabdian dan kerja kerasnya pada penulisan buku STRI ini. 

Segenap pemrakarsa dan Tim Redaksi yakin buku sejarah 
penataan ruang Indonesia ini terbit pada saat yang baik yaitu saat 
masyarakat diberikan kesempatan untuk ikut berperan serta seluas 
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luasnya dalam penataan ruang seperti di amanahkan dalam Undang 
Undang Penataan Ruang. Demikian pula terbitnya buku sejarah 
penataan ruang Indonesia ini seiring dengan semakin diberikannya 
status kelembagaan yang semakin meningkat dalam tugas dan 
fungsi pokok penataan ruang. Hal ini tercermin dari status 
kedudukan organisasi dari Departemen Pekerjaan Umum yang 
beralih ke Departemen Kimpraswil yang menempatkan tugas dan 
fungsi pokok penataan ruang yang semula pada tingkatan Direktorat 
sekarang telah ditingkatkan menjadi Direktorat Jenderal. Harapan 
yang terkandung dengan penerbitan buku sejarah penataan ruang 
Indonesia adalah agar sedari sekarang masalah penataan ruang 
akan lebih dipahami dan dimasyarakatkan sehingga semua yang 
berkepentingan dengan penataan ruang lebih memahami lagi peran, 
dan kedudukan penataan ruang dalam mencapai cita-cita 
pembangunan bangsa.  

Tim Redaksi memahami sepenuhnya keterbatasan yang 
dihadapi dalam menuliskan sejarah penataan ruang Indonesia. 
Pertama adalah tidak mudahnya menstrukturkan penulisan yang 
dapat mengkategorikan perkembangan sejarah menurut kurun-kurun 
waktu yang tepat untuk menceritakan suatu sejarah. Kedua adalah 
mencari penulis yang secara lengkap mengalami peristiwa sejarah 
sehingga dapat menuliskannya sesuai dengan struktur penelitian 
yang telah ditetapkan. Ketiga, dari antara penulis yang mungkin 
mengalami cukup utuh suatu peristiwa sejarah, tidak semuanya 
memiliki waktu dan dapat memberikan komitmen yang diminta untuk 
menuliskannya. Keempat adalah keterbatasan ingatan dan orientasi 
dari para pelaku sejarah yang diminta menulis. Dan masih banyak 
keterbatasan lainnya seperti pustaka yang hilang dengan perubahan 
organisasi dan motivasi penempatan petugas, kesibukan para 
penulis karena umumnya yang dapat diandalkan untuk menulis 
adalah juga yang super sibuk, kecenderungan subyektif yang 
dibawakan oleh para penulis, dan lain sebagainya. 

Dengan menyadari kekurangan yang ada dalam tulisan ini 
Tim Redaksi akan sangat menghargai dan akan dengan senang hati 
menerima kritik, saran dan komentar yang ingin disampaikan oleh 
para pembaca demi perbaikan tulisan kali ini dan tulisan lain di 
waktu yang akan datang tentang sejarah penataan ruang Indonesia. 
Penulisan sejarah penataan ruang di Indonesia tidak mungkin dapat 
diselesaikan dalam satu buku. Oleh karena itu penulisan buku 
sejarah penataan ruang kali ini diharapkan dapat merupakan 
langkah pertama yang mendorong penulis dan kelompok penulis lain 
untuk menuliskan banyak sisi lain dalam sejarah penataan ruang 
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Indonesia untuk melengkapi atau pun memperbaiki apa yang sudah 
dituliskan dalam buku ini. 

Semoga buku ini memenuhi harapan pembaca dan 
memberikan sumbangan bagi perkembangan penataan ruang 
Indonesia. 

 

 

       Tim Redaksi SPRI 

 


